BAB VI
Kesimpulan dan Saran
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada Bab 5,

maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal, sebagai berikut :

Dalam bab V berdasarkan data yang diperoleh dari analisis berbagai unsur
pertama organisasi terdiri dari pendekatan mekanik, pendekatan aliran Kkerja,
pendekatan ergonomi, dan pendekatan praktek-praktek kerja . Kedua unsur/elemen
lingkungan terdiri dari karyawan yang dimiliki, kondisi sosial, dan keragaman
budaya. Ketiga unsur/elemen perilaku terdiri dari desain pekerjaan otonomi, desain
pekerjaan bervariasi, desain pekerjaan berdasarkan identitas tugas, desain pekerjaan
berdasarkan tingkat pentingnya suatu tugas, dan desain pekerjaan yang
mengutamakan umpan balik (feed back), dapat disimpulkan kondisi desain kerja
bagian produksi PT San Pasific Abadi saat ini adalah underspecialization.

Underspecialization adalah kondisi di mana pekerjaan/ tugas diberikan terlalu luas.

Hal yang menjadi faktor penghambat dalam desain pekerjaan pada PT San
Pasific Abadi yaitu jobdesk yang dimiliki teknisi belum terbagi dengan jelas dan
tempat produksi baru yang kurang cocok dibandingkan tempat sebelumnya .
Adapun hal yang menjadi faktor pendukung dalam desain pekerjaan pada PT San
Pasific Abadi vaitu dilihat dari kenyamanan lingkungan kerja dengan sesama
teknisi dan loyalitas yang dimiliki membuat teknisi dapat menghilangkan penat

pada pekerjaannya dan bisa memaksimalkan hasil kinerjanya.
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6.2 Saran

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada BAB V,

maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Sebaiknya PT San Pasific Abadi dalam menjalankan desain kerja nya
melakukan penyederhanaan pekerjaan. Yaitu membagi job desk paar teknisi
dengan baik. Menerima pelimpahan pekerjaan pada pemberi pekerjaan
sesuai berdasarkan posisi di departemennya masing-masing dalam
menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan jobdesknya. Sehingga
kedepannya perusahaan ini dapat meningkatkan mutu sumber daya

manusianya (SDM) terhadap produktivitas kerja secara efektif dan efisien.

Penyederhanaan desain kerja untuk mengatasi kondisi underspecialization
memiliki kelemahan yaitu adanya kejenuhan saat bekerja, maka penulis
menyarankan untuk mengatasi kejenuhan yang ada perusahaan dapat
melakukan rotasi kerja pada bagian produksi untuk periode tertentu. Hal
tersebut selain dapat mengurangi kenejuhan teknisi, juga dapat tetap
mempertahankan kemampuan teknisi untuk dapat menguasai semua bagian

pekerjaan yang ada.

Sebaiknya untuk teknisi yang ada dari setiap pekerjaan dapat mengusai
semua bagian pekerjaan. Hal tersebut dibutuhkan untuk mengantisipasi jika
ada teknisi yang berhalangan hadir. Maka pekerjaan yang ada tetap dapat
dikerjakan oleh teknisi lain dan tidak mengalami penundaan pekerjaan.

Sebagai teknisi belt mengetahui semua bagian pengerjaan dari awal sampai
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akhir adalah dasar yang harus dimiliki agar kualitas belt yang ada dapat

tetap terjaga dengan baik.

2. Saran berikutnya ialah untuk membuat catatan kerja yang bertujuan untuk
menelusuri jejak pelaksanaan pekerjaan. Sehingga jika masih ada pekerjaan
yang dilakukan belum terspesialisasi, setidaknya dapat diketahui teknisi

yang mengerjakan pesanan mana di bagian apa.

Contoh :
No Waktu Pengerjaan Daftar Bagian Teknisi Bertugas
Order Pengerjaan

Tabel 6. 1 Tabel Catatan Pengerjaan

(Sumber : Observasi Penulis)
Dengan adanya tabel pencatatan di atas, maka dapat dengan mudah
ditelusuri teknisi yang mengerjakan belt jika proses spesialisai kerja belum
dapat diterapkan dengan baik. Sehingga saat ada kesalahan dapat ditelusuri
siapa yang bertanggung jawab atas kesalahan tersebut. Selain itu kinerja

karyawan dapat terlihat dengan baik.
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